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ABSTRAK 

PENGARUH PERILAKU BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS VII SMP NEGERI 1 

SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR 
Oleh: 

HAFIZ ABRASY 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas suatu bangsa. Perilaku belajar merupakan suatu komponen yang sangat 

penting dalam pembelajaran. Perilaku belajar siswa dalam proses pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Terutama jika perilaku positif 

akan membuat siswa senang dalam mengikuti proses pembelajaran. Apabila pada 

saat pembelajaran siswa memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru maka 

hasil belajar siswa akan baik. Hasil belajar adalah salah satu tolak ukur untuk 

melihat berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran. Mendapatkan hasil 

belajar yang baik, merupakan harapan dari setiap siswa, guru, dan orangtua. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh 

perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Sekampung?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas VII yang berjumlah 54 responden 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data angket (quesioner) 

dan dokumentasi. Angket ini digunakan untuk mendapat data tentang perilaku 

belajar, serta dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan data mengenai hasil 

belajar pada mata pelajaran PAI siswa kelas VII, profil, visi dan misi sekolah, 

struktur organisasi, data jumlah guru, data jumlah siswa serta sarana dan prasarana 

SMP Negeri 1 Sekampung. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada pengaruh perilaku belajar 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP N 1 

Sekampung Kecamatan Lampung Timur. Hal ini ditunjukan dari hasil perolehan 

uji perbandingan t-hitung dan t-tabel. Diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 

4.015 sedangkan t-tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1.67412, artinya t-hitung 

> t-tabel. Dalam uji Chi-Kuadrat hasilnya menunjukkan bahwa nilai P sebesar 

0,016 yang artinya nilai P kurang dari 0,05. Selain itu, dilihat dari hasil 

perhitungan analisis regresi linier sederhana perilaku belajar mempunyai pengaruh 

sebesar 23,7% dalam mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung dan untuk 76,3% dipengaruhi oleh variabel 

lain, seperti cita-cita atau aspirasi siswa, kemauan siswa, kondisi siswa, kondisi 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Maka dapat dikatakan bahwa Ha 

dalam penelitian ini diterima dan H0 ditolak.  

 

Kata kunci: Perilaku Belajar, hasil belajar. 
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MOTTO 

 

َٰٓأيَُّهاَ ييَ ٱ يَ  اْ إذِذَا قذِيلَ  كَُمۡ تفَسَلَّحُواْ فذِي   لَّ ذِ ُ ٱيفَۡسَحذِ  فۡسَحُواْ ٱ َ  ۡ َ َ   ذِ ذِ ٱءَامَنوَُٰٓ  كَُمۡۖۡ   لَّ

ُ ٱيرَۡفعَذِ   نُُ واْ ٱ َ   نُُ واْ ٱوَإذِذَا قذِيلَ  ييَ ٱ  لَّ نكُمۡ وَ   لَّ ذِ ييَ ٱءَامَنوُاْ مذِ ۡ مَ ٱأوُتوُاْ   لَّ ذِ  ۡ  ذِ

ُ ٱَ َ َ   تٖۚ  وَ   ١١بذَِ ا تَۡ َ  وُنَ خَبذِيرٞ   لَّ

 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.”
1
 

  

                                                             
1
 QS. Al-Mujadilah (58): 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas suatu bangsa. Oleh sebab itu, pendidikan tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan seseorang. “Pendidikan adalah usaha sadar untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah 

yang berlangsung seumur hidup.”
1

 Pendidikan merupakan suatu proses 

pembentukan kepribadian anak berdasarkan nilai-nilai yang menjadi falsafah 

pendidik yang telah diyakini kebenarannya. Melalui pendidikan siswa dapat 

mengembangkan minat dan bakat yang ada didalam diri siswa.  

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. 

Belajar merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 

perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh 

suatu tujuan.
2
 

Berbicara tentang tingkah laku tidak terlepas dari pembahasan 

tentang sikap atau perbuatan seseorang, sebab tingkah laku itu akan 

memberikan bentuk seseorang dalam bertingkah laku pada suatu tujuan 

seperti tingkah laku dalam belajar. Perilaku belajar siswa mempunyai dua 

komponen yaitu pertama, berhubungan dengan pandangan siswa terhadap 

                                                             
1
 Abu Ahmadi and Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), 70. 

2
 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2012), 35. 
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guru-guru, tingkah laku guru di kelas dan cara guru mengajar. Kedua, terdiri 

atas penerimaan dan penolakan siswa terhadap tujuan yang akan dicapai, 

materi yang disajikan, tugas dan persyaratan yang ditetapkan disekolah. 

Apabila perilaku yang ditunjukkan oleh siswa adalah perilaku yang positif 

maka dari sini lah awal bagi siswa dalam mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Perilaku siswa akan berwujud dalam bentuk perasaan senang atau 

tidak senang setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal-hal 

yang ada. 

Perilaku belajar merupakan satu komponen yang sangat penting 

dalam pembelajaran. Perilaku belajar itu dapat diartikan sebagai suatu 

perubahan perilaku yang dihasilkan dari karakter dan praktek-praktek yang 

ada di dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat, proses belajar itu 

terjadi jika dalam individu itu sendiri merasakan adanya kebutuhan dalam 

pembelajaran. Perilaku belajar sangat berperan terhadap hasil belajar siswa. 

Perilaku belajar dan hasil belajar inilah yang menjadi tekun dan berhasil 

dalam proses belajar mengajar siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa perilaku 

belajar siswa dalam proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Terutama jika perilaku positif akan membuat siswa senang 

dalam mengikuti proses pembelajaran, serta akan setuju dengan peraturan-

peraturan yang ada dalam sekolah. Karena perilaku belajar merupakan faktor 

yang sangat berpengaruh bagi hasil belajar siswa. 
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah siswa menerima pengalaman belajarnya. Hasil Belajar 

merupakan salah satu alat ukur untuk melihat capaian seberapa jauh siswa 

dapat menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Sebagai 

salah satu patokan untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran, hasil 

belajar merefleksikan hasil dari proses pembelajaran yang menunjukkan 

sejauh mana siswa memahami pelajaran. Apabila pada saat pembelajaran 

siswa memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru maka hasil belajar 

siswa akan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara pra survey pada tanggal 15 Juni 2022 

yang telah peneliti lakukan dengan Ibu Gutus Yusmita S.Pd selaku guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sekampung Lampung timur, 

mengatakan bahwa perilaku belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 1 

Sekampung masih kurang baik dan perlu ditingkatkan. Hal ini dikarenakan 

siswa kurang berkonsentrasi serta kurang aktif dalam pembelajaran. Ada 

beberapa siswa yang kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan oleh guru, karena konsentrasi dan perhatian mudah beralih ke yang 

lain, sehingga mengganggu proses pembelajaran di kelas, siswa tidak mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Sedangkan hasil belajar 

siswa masih belum maksimal, masih terdapat beberapa siswa yang 

memperoleh nilai dibawah KKM yang telah ditentukan yaitu 71. Berikut ini 

hasil nilai ulangan harian siswa kelas VII: 
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Tabel 1.1 

 

Hasil Dokumen Nilai Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Semester Genap 

Siswa  Kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung 

No Siswa Hasil Belajar Keterangan   

1 AD 75 Baik 

2 AA 65 Cukup 

3 AC 65 Cukup 

4 ADG 60 Kurang 

5 ADP 55 Kurang 

6 AH 80 Baik 

7 AJS 55 Kurang 

8 AM 60 Kurang 

9 AP 80 Baik 

10 AS 65 Cukup  

Sumber: Buku Daftar Nilai Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kriteria ketuntasan minimum di SMP Negeri 1 Sekampung 

Lampung Timur untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 71. 

Jika peserta didik yang hasil belajarnya 71 maka bisa dinyatakan baik atau 

sangat baik. Jika siswa yang hasil belajarnya masih dibawah 71 maka 

dinyatakan cukup atau kurang. Siswa yang mendapatkan predikat baik yaitu 3 

orang dipresentasikan 30%, siswa yang mendapatkan predikat cukup 3 orang 

dipresentasikan 30%, siswa yang mendapatkan predikat kurang 4 orang atau 

dipresentasikan 40% 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung Lampung Timur” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Siswa kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru. 

2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Siswa tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 

4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih 

ada yang belum mencapai KKM. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka pada penelitian ini 

perlu adanya pembatasan masalah supaya penelitian ini lebih fokus dan 

terarah. Maka penulis membatasi permasalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi dengan ranah perilaku belajar psikomotor yang 

meliputi, keterampilan dan kecakapan. 

2. Hasil belajar siswa dalam ranah kognitif meliputi, ingatan, pemahaman 

dan penerapan. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama islam di SMP N 

1 Sekampung Lampung Timur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh perilaku belajar terhadap 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Sekampung?” 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu: 

1. Sebagai masukan bagi guru untuk memahami pentingnya perilaku belajar 

siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI dan pembentukan 

perilaku belajar yang baik. 

2. Bagi siswa dapat dijadikan sebagai acuan untuk mendalami bagaimana 

perilaku belajar mempengaruhi hasil belajar PAI sehingga dapat 

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

3. Untuk peneliti, digunakan untuk sarana menerapkan pengetahuan tentang 

pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar, sekaligus sebagai modal 

dasar saat peneliti menjadi seorang guru PAI. 

F. Penelitian Relevan 

Di dalam penelitian, setiap peneliti diwajibkan untuk memberikan 

penelitian yang relevan untuk melihat apakah sebelumnya sudah ada yang 

meneliti atau belum. Sehingga mengantisipasi terjadinya plagiasi maka 

peneliti akan menyertakan penelitian yang relevan yang dikemukakan antara 

lain penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Zahera pada tahun 2019 dengan judul 

“Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 

perilaku belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

di SMA Negeri 6 Pekanbaru. Bentuk penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian adalah penelitian survey. Dalam 

penelitian tersebut, kesimpulan yang dihasilkan adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan perilaku belajar terhadap hasil belajar siswa di SMA 

Negeri 6 Pekanbaru dimana hasil dari perbandingan r-hitung dengan r-

tabel didapati r-hitung lebih besar dari r-tabel baik untuk kesalahan 5% 

maupun 1%, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
3
 

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian Ulfa 

Zahera terletak pada variabelnya yang sama-sama menggunakan perilaku 

belajar (variabel bebas) dan hasil belajar (variabel terikat). Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian Ulfa Zahera fokus pada pengaruh 

perilaku belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru, sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis fokus pada pengaruh perilaku belajar terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Sekampung dengan jenis penelitian inferensial. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Riawaty Situmorang pada tahun 2021 

dengan judul “Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIII Di UPT SMP Negeri 10 Medan.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh perilaku 

                                                             
3
 Ulfa Zahera, “Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 PekanBaru” (Uin Suska Riau, 2019). 



8 

 

 

 

belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 10 Medan tahun ajaran 2020/2021. Bentuk penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian tersebut, kesimpulan yang 

dihasilkan yaitu ada pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Medan tahun ajaran 

2020/2021.
 4
  

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 

Riawaty Situmorang terletak pada variabelnya yang sama-sama 

menggunakan perilaku belajar (variabel bebas) dan hasil belajar (variabel 

terikat). Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian Riawaty 

Situmorang fokus pada pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di SMP Negeri 10 Medan tahun 

ajaran 2020/2021 dengan teknik analisis data menggunakan uji-t, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis fokus pada pengaruh perilaku 

belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Sekampung dengan teknik analisis data menggunakan chi 

kuadrat dan jenis penelitian inferensial. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mukarimatun Husna pada tahun 2021 

dengan judul “Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Di MTS Darul Quran Al-Islamiyah Kalianda 

Lampung Selatan” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk 

mengetahui pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar di MTs Darul 

                                                             
4
 Riawaty Situmorang, “Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran IPS Siswa Kelas VIII UPT SMP Negeri 10 Medan” (Universitas HKBP Nommensen, 

2020). 
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Quran Al-Islamiyah Kalianda Lampung Selatan. Bentuk penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif yang bersifat korelatif. Dalam penelitian 

tersebut, kesimpulan yang dihasilkan adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara perilaku belajar terhadap hasil belajar. Hal ini ditunjukan 

dengan menggunakan df sebesar 4 di peroleh harga chi kuadrat (X2 ) pada 

taraf signifikan 5 % sebesar 9,488 dengan demikian maka harga chi 

kuadrat hitung (X2 hit) sebesar 12,93 lebih besar dari chi kuadrat tabel 

(X2 tab) pada taraf signifikan 5 % pada db = 4, 12,93 > 9,488 karenanya 

(H0) ditolak , maka dapat disimpulkan (Ha) yang peneliti ajukan ada 

pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

akidah akhlak di MTs Darul Quran Al-Islamiyah Kalianda, diterima.
5
 

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 

Mukarimatun Husna terletak pada variabelnya yang sama-sama 

menggunakan perilaku belajar (variabel bebas) dan hasil belajar (variabel 

terikat). Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian Mukarimatun 

Husna fokus pada pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran akidah akhlak di MTs Darul Quran Al-Islamiyah Kalianda, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis fokus pada pengaruh perilaku 

belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Sekampung dengan jenis penelitian inferensial. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Sasnita pada tahun 2018 dengan judul 

“Pengaruh Perilaku Siswa Terhadap Hasil Belajar PAI Di SMP Negeri 6 

                                                             
5
 Mukarimatun Husna, “Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Di MTS Darul Quran Al-Islamiyah Kalianda Lampung Selatan” (Institut Agama 

Islam Negeri Metro, 2021). 
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Banda Aceh.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

perilaku siswa terhadap hasil belajar PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh. 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

field research. Dalam penelitian tersebut, kesimpulan yang dihasilkan 

adalah terdapat pengaruh perilaku siswa terhadap hasil belajar PAI di SMP 

Negeri 6 Banda Aceh.
 6

 

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian Ade 

Sasnita terletak pada variabel terikat yaitu hasil belajar. Sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian Ade Sasnita fokus pada pengaruh 

perilaku siswa terhadap hasil belajar PAI di SMP Negeri 6 Banda Aceh, 

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis fokus pada pengaruh perilaku 

belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Sekampung dengan jenis penelitian inferensial. 

                                                             
6
 Ade Sasnita, “Pengaruh Perilaku Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar PAI Di SMP 6 

Banda Aceh” (Universitas Islam Negeri AR-Raniry Banda Aceh, 2018). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar PAI 

1. Pengertian Hasil Belajar 

 Belajar adalah proses interaksi antara manusia dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingkat pengetahuan, 

keterampilan dan tingkah laku sepanjang hidup manusia. Lingkungan 

yang dimaksud adalah teman, keluarga guru, media, situasi, dan kondisi, 

lingkungan alam, lingkungan buatan dan lain-lain yang dapat dijadikan 

sumber belajar.
1
  Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang relatif 

tetap yang merupakan hasil pengalaman yang lalu.
2
 

 Belajar menjadi suatu hal yang sangat biasa yang terdapat 

dikehidupan sehari-hari bahkan belajar dapat dimanapun.
3
 Hasil secara 

bahasa adalah sesuatu yang diadakan oleh sebuah usaha. Sehingga hasil 

belajar merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh siswa dari proses 

pembelajaran. Hasil belajar merupakan salah satu alat ukur untuk melihat 

capaian seberapa jauh siswa dapat menguasai materi pelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. Hasil belajar siswa dapat dilihat dalam berbagai 

bentuk, mulai dari hasil ujian semester, ujian kenaikan kelas, bahkan 

                                                             
1
 Fendika Prastiyo, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Model Kooperatif 

Jigsaw Pada Materi Pemecahan Di Kelas V SDN Sepanjang 2 (Surakarta: CV Kekata Grup, 

2019), 3. 
2
 Sutiah, Teori Belajar & Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), 4. 

3
 Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 

1. 
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penilaian harian sekalipun. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman belajarnya. 
4
  

Hasil Belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 

siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. 

Berdasarkan pengertian tersebut berarti hasil belajar dapat menunjukkan 

tujuan utamanya yaitu untuk mengetahui tingkat keberhasilan tersebut 

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata.
5
 

Hasil belajar akan tampak pada beberapa aspek antara lain: 

pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, 

hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap.seseorang 

yang telah melakukan perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya 

perubahan dalam salah satu atau beberapa aspek tingkah laku sebagai 

akibat dari hasil belajar.
6
 

Hasil belajar dapat dijadikan tolak ukur untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi tujuan pembelajaran. Sebagai salah satu patokan untuk 

mengukur keberhasilan proses pembelajaran, hasil belajar merefleksikan 

hasil dari proses pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana siswa 

memahami pelajaran. Hasil belajar juga merupakan laporan mengenai 

apa yang telah diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. Dapat 

                                                             
4

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar , Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2019, 22. 
5
 Baso Intang sappaile, triyanto Pristiwaluyo, dan Itha Deviana, hasil belajar dari perspektif 

dukungan orangtua dan minat belajar siswa (Makasar: Qlobal Research and Consulting Institut 

(Qlobal-RCI), 2021), 11. 
6
 Muhammad Afandi, Evi Chamalah, dan Oktarina Puspita Wardani, Model dan Model 

Pembelajaran di sekolah (Semarang: Unissula Press, 2013), 4. 
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disimpulkan hasil belajar merupakan kompetensi dan keterampilan yang 

dimiliki siswa yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
7
 

Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut 

berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya. Hasil belajar 

dapat di ukur dari hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian 

setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, 

sikap, ketrampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah 

laku.
8
  

Dari pemaparan tersebut penulis dapat memahami bahwa hasil 

belajar adalah sesuatu yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai hasil dari aktifitas 

dalam belajar ini berarti bahwa hasil belajar sangat tergantung pada 

proses pembelajaran yang dilakukan. 

2. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar merupakan turunan dari hasil belajar yang lebih 

umum. Berdasarkan prinsip ini, guru harus memikirkan baik-baik indikator-

indikator yang dinyatakan untuk memastikan adanya korespondensi atau hubungan 

logis antara setiap indikator dengan kompetensi dasar yang menjadi rujukannya. 

Hal ini penting untuk dipastikan karena indikator akan berfungsi sebagai 

operasionalisasi dari hasil belajar yang lebih umum.  

                                                             
7
 Rike Andriani and Rasto Rasto, “Motivasi belajar sebagai determinan hasil belajar siswa,” 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 4, no. 1 (January 14, 2019): 81, 

https://doi.org/10.17509/jpm.v4i1.14958. 
8
 Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa,” Misykat: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah dan Tarbiyah 3, no. 1 (June 27, 

2018): 175. 
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Menurut Ibnu Mahtumi yang dikutip oleh  Lasmana Aan indikator hasil 

belajar sebagai berikut. 

a. Kognitif (ranah cipta) meliputi: 

1) Pengamatan dengan indikator dapat menunjukkan perbaindingan 

dan keterhubungan.  

2) Ingatan, dengan indikator dapat menunjukkan kembali. 

3) Pemahaman, dengan indikator dapat menjelaskan dan mengartikan 

dengan bahasa sendiri. 

4) Aplikasi/penerapan, adanya indikator memberikan contoh yang 

tepat. 

5) Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti), kegiatan 

menguraikan dan mengklasifikasikan. 

6) Sintesis (membuat paduan baru dan utuh), dengan indikator mampu 

menghubungkan materi dan menjadikannya kesatuan. 

 

b. Afektif (ranah rasa) meliputi: 

1) Penerimaan, dengan indikator dapat menunjukkan sikap 

menerima dan menolak. 

2) Sambutan, dengan indikator kesediaan berpatisipasi dan 

memanfaatkan. 

3) Apresiasi, (sikap menghargai), dengan indikator menganggap 

penting, bermanfaat, indah, harmonis, mengagumi. 

4) Internalisasi, (pendalaman), dengan indikator mengikuti, 

meyakini dan mengingkari. 

5) Karakterisasi (penghayatan), dengan indikator dapat 

melembagakan atau meniadakan, menjelmakan dalam pribadi dan 

perilaku sehari-hari. 

 

c. Psikomotor (ranah karsa) meliputi: 

1) Keterampila, bergerak dan bertindak dengan indikator kecakapan 

mengkoordinasikan gerak seluruh anggota tubuh. 

2) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal, dengan indikator 

kefasihan melafalkan atau mengucapkan, membuat mimik, dan 

gerakan jasmani.
9
 

 Ada pula menurut pendapat Aris Rianto, untuk mengetahui 

indikator keberhasilan belajar dapat dilihat dari daya serap dan perilaku 

yang ada pada siswa tersebut.
10

 

                                                             
9

 Ibnu Mahtumi,Ine Rahayu Purnamaningsih, dan Tedi Purbangkara, Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Projek Based Learning) (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), 17. 
10

 Aris Rianto, Model Pembelajaran (Round Club Dan Hasil Belajar) (ttp: Guepedia, 

2023), 61. 
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a. Daya serap 

 Daya serap yaitu tingkatan penguasaan bahan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dan dikuasai oleh siswa baik secara individual 

atau kelompok. 

b. Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan dalam 

kompetensi dasar atau indikator belajar mengajar dari tidak tau 

menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak kompeten 

menjadi kompeten. 

 

 Sedangkan indikator lain yang bisa digunakan dalam mengukur 

keberhasilan belajar siswa sebagai berikut: 

a. Hasil belajar yang dicapai siswa  

 Hasil belajar yang dimaksud disini adalah pencapaian prestasi belajar 

yang dicapai siswa dengan kriteria atau nilai yang telah ditetaokan 

baik menggunakan penilaian acuan patokan maupun penilaian acuan 

norma. Contoh capaian hasil belajar berdasarkan penilaian acuan 

patokan, yang ditetapkan kriteria ketuntasan minimum adalah 75 

misalnya, nilai yang dicapai Ahmad adlah 65, berarti hasil belajar 

Ahmad belum tuntas dan tercapai. Contoh, capaian hasil belajar 

berdasarkan penilaian acuan norma, yang ditetapkan kriteria 

ketuntasan minimum adalah 75 misalnya, nilai yang dicapai Ahmad  

adalah 70. Rata-rata nilai kelas adalah 68. Meskipun berdasarkan 

penilaian acuan patokan Ahmad belum tercapai, tetapi berdasarkan 

penilaian acuan norma dia telah berhasil mencapainya 

b. Proses belajar mengajar 

 Hasil belajar yang dimaksud disni adalah prestasi belajar yang dicapai 

siswa dibandingkan antara sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan 

belajar mengajar atau diberikan pengalaman belajar. Contoh, misalkan 

berdasarkan acuan patokan ditetapkan standar ketuntasan belajar 

minimum mata pelajaran agama Isalam ditetapkan 75 untu siswa kelas 

VIII. Nilai yang dicapai Ahmad 65 di kelas VIII. Nilai yang dicapai 

Ahmad 65 di kelas VIII, sedangkan nilai yang dicapai Ahmad kelas 

VII adalah 60. Dilihat dari standar ketuntasan belajar Ahmad belum 

berhasil belajar, tetapi bila dilihat dari proses angka 60-65sebetulnya 

sudah ada keberhasilan belajar yang dicapai oleh Ahmad .
11

 

 

 Jadi berdasarkan pemaparan tersebut keberhasilan belajar siswa 

adalah apabila seseorang telah belajar dan terjadinya perubahan tingkah 

                                                             
11

 Aris Rianto, 63. 
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laku pada seseorang tersebut, misalnya yang tidak tahu menjadi tahu dan 

sebagainya.  

3. Macam-Macam Hasil Belajar 

“Menurut Diana Widhi Rachmawati dkk, hasil belajar terbagi menjadi 

tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 

Ranah kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah 

afektif berkenaan dengan sikap dan ranah psikomotorik berkenaan 

dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.”
12

 

a. Kognitif  

1) Ingatan (recall) 

Hasil belajar pada tingkatan ingatan ditunjukkan dengan 

kemampuan mengenal atau menyebutkan kembali fakta-fakta, 

istilah-istilah, hukum, ruumus yang telah dipelajarinya. Misalnya, 

dibahas materi tentang jenis-jenis danau ditinjau dari bentuknya. 

Hasil belajar yang diharapkan adalah siswa dapat menyebutkan 

jenis-jenis danau ditinjau dari segi pembentukannya. 

2) Pemahaman (comprehension) 

Hasil belajar yang dituntut dari tingkat pemahaman adalah 

kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. 

Apabila kita membahas tentang lambang negara, kemudian hasil 

belajar yang dicapai siswa adalah dapat menjelaskan arti lambang 

negara. Hasil belajar pemahaman terdiri atas tiga tingkatan, yaitu 

pemahaman terjemahan, penafsiran dan eksrapolasi. 

3) Penerapan (application)  

Hasil belajar penerapan adalah kemampuan menerapkan suatu 

konsep, hukum atau rumus pada situasi baru. Kemampuan 

penerapan aplikasi menuntut adanya konsep, teori, hukum, dalil, 

rumus, dan sejenisnya.  

 

b. Analisis (analysis) 

1) Analisis elemen   

Analisis elemen adalah kemampuan merumuskan asumsi-asumsi 

serta mengidentifikasi unsur-unsur penting yang mendukung 

asumsi yang telah ditentukan. Contohnya kemampuan mengenal 

asumsi-asumsi yang tidak ditetapkan dalam suatu uraian, 

                                                             
12

 Diana Widhi Rachmawati dkk, Teori & Konsep Pedagogik (ttp: tnp, tt), 51. 
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kemampuan membedakan pernyataan-pernyataan faktual dengan 

pernyataan normatif. 

2) Analisis hubungan 

Hasil belajar pada tingkat analisis hubungan adalah hasil belajat 

yang menuntuk kemampuan mengenal unsur-unsur dan beberapa 

pola  hubungan serta sistem atau hipotesisnya. 

3) Analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi 

 Kemampuan atau hasil belajar pada tingkat analisis prinsip-prinsip 

terorganisasi adalah hasil belajar yang menunjukkan kemampuan 

memisahkan dasar-dasar yang dipergunakan dalam organisasi suatu 

komunikasi. Kemampuan yang tergolong dalam tingkat analisis 

prinsip-prinsip yang terorganisasi adalah kemampuan mengenal 

bentuk dari pola suatu karya sastra atau seni, kemampuan mengenal 

inti pandangan. Misalnya mampu menentukan nasihat yang tersirat 

dari suatu cerita.  

c. Sintesis (synthesis) 

1) Kemampuan melahirkan suatu komunikasi yang baik. 

 Kemampuan melahirkan suatu bentuk komunikasi yang unik 

adalah hasil belajar yang mencerminkan kemampuan siswa untuk 

membuat karya tulis. Kemampuan ini disebut unik karena suatu 

karya tulis tentang topik yang sama yang ditulis oleh dua orang 

akan menunjukkan hasil yang berbeda . 

2) Kemampuan membuat rancangan. 

 Kemampuan pada tingkat ini adalah kemampuan menentukan 

rencana atau langkah baru. Kalau dalam hasil belajar penerapan, 

yang dituntut adalah kemampuan menerapkan pengetahuan dalam 

situasi yang baru. Dalam hasil belajar penerapan, yang baru adalah 

masalah yang dihadapi. Sedangkan dalam hasil belajar sintesis, 

yang baru adalah usaha penyelesaiannya. 

d. Penilaian (evaluation) 

Hasil belajar evaluasi adalah hasil belajar yang ditunjukkan 

kemampuan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan 

pertimbangan yang dimiliki atau kriteria yang digunakan.
13

 

e. Psikomotorik 

1) Persepsi 

Kemampuan persepsi mengacu kepada kemampuan individu dalam 

menggunakan indranya, memilih syarat, dan menerjemahkan 

isyarat tersebut kedalam bentuk gerakan. Siswa dikatakan telah 

menguasai kemampuan persepsi bila siswa tersebut telah 

menunjukkan kesadarannya akan adanya objek dan sifat-sifatnya. 
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2) Kesiapan  

Kesiapan ini meliputi kesiapan mental, fisik, dan emosional. 

Kesiapan mental mencangkup kesiapan menentukan gerakan, 

memperkirakan waktu, memusatkan perhatian. Kesiapan fisik 

mengacu pada kesesuaian antomis, misalnya posisi berdiri, posisi 

tangan. Kesiapan emosional berkenaan dengan keseimbangan 

emosi agar gerakannya terkontrol dengan baik. 

3) Gerakan terbimbing 

Kemampuan melakukan gerakan terbimbing mengacu pada 

kemampuan individu melakukan gerakan yang sesuai dengan 

prosedur atau mengikuti petunjuk instruktur atau pelatih. Siswa 

dianggap telah menguasai kemampuan pada tahap ini apabila siswa 

tersebut telah meniru gerakan yang di contohkan atau mencoba 

sampai gerakan yang benar dikuasainya.  

4) Bertindak secara mekanis  

Kemampuan motorik pada tingkat ini mengacu pada kemampuan 

individu untuk melakukan tindakan yang seolah-olah sudah 

otomatis. Kemampuan bertindak secara mekanis ditunjukkan oleh 

kelancaran, kemudahan serta keteapan melakukan tindakan 

tersebut. 

5) Gerakan kompleks 

Kemampuan ini merupakan kemampuan bertindak yang paling 

tinggi pada ranah psikomotorik. Gerakan yang dilakukan sudah 

didukung oleh suatu keahlian. Siswa dianggap telah menguasai 

kemampuan pada tingkat ini apabila siswa tersebut telah 

melakukan tindakan tanpa keraguan dan otomatis. Tanpa keraguan 

disini mengacu pada tindakan yang terampil, halus, efisien dalam 

wakt serta usaha yang minimal. Otomatis disini mengacu pada 

kemampuan individu untuk bertindak sesuai dengan situasi atau 

masalah yang dihadapi. Misalnya suatu pertandingan, siswa 

mampu memukul bola yang dapat mengecoh lawan mainnya.
14

 

 

f. Afektif  

1) Receiving / Attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

stimulasi dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk 

masalah situasi, gejala. Dalam tipe ini termasuk kesadaran 

keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan seleksi gejala atau 

rangsangan dari luar. 

2) Responding / jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini termasuk 

ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus 

dari luar yang datang kepada dirinya. 

3) Valuing / penilaian, yakni berkenan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus. Dalam evaluasi ini termasuk di 
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dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakangatau 

pengalaman untuk menerima nilai, dan kesepakatan untuk nilai 

tersebut. 

4) Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistem 

organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai 

lain dan kemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

Yang termasuk dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, 

organisasi pada sistem nilai. 

5) Karakteristik nilai dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari 

semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Disini 

termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya.
15

 

  Berdasarkan fungsi dari hasil belajar, dibagi dalam beberapa 

sebagai berikut: 

a. Penilaian formatif adalah sebuah penilaian yang bisa dilaksanakan 

pada akhir suatu program belajar mengajar untuk dapat melihat 

suatu tingkat keberhasilan pad proses belajar mengajar itu sendiri. 

b. Penilaian sumatif adalah sebuah penilaian yang dilakukan pada 

akhir sebuah unit program yakni program akhir caturwulan, 

program akhir semester dan program akhir tahun, penilaian ini juga 

lebih berorientasi kepada sebuah produk  dan bukan pada proses. 

c. Penilaian diagnostik adalah sebuah penilaian yang bertujuan agar 

bisa melihat suatu kelemahan-kelemahan pada siswa serta beberapa 

faktor dari penyebabnya. 

d. Penilaian selektif adalah sebuah penilaian yang memiliki tujuan 

untuk suatu keperluan seleksi, contohnya pada ujian saringan 

masuk ke sebuah lembaga pendidikan tertentu. 

e. Penilaian penempatan adalah sebuah penilaian yang dilaksanakan 

agar dapat mengetahui suatu keterampilan prasyarat yang 

dibutuhkan bagi suatu program belajar dan juga penguasaan belajar 

seperti pada yang diprogramkan saat sebelum memulai kegiatan 

belajar dan untuk program itu sendiri.
16

 

 

  Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa macam-

macam hasil belajar yang pokok terbagi menjadi tiga ranah, yakni 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Proses belajar mengajar sangat mempengaruhi karakteristik dan hasil 

belajar siswa. Beberapa diantaranya siswa mengalami kemajuan namun 

ada pula yang justru mengalami kemunduran. Kemajuan atau 

kemunduran hasil belajar siswa tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor, 

baik faktor internal maupun eksternal. Pendapat lain yang senada 

dikemukakan oleh Dzikrul Hakim Al Ghazali and Lailatul Mathiriyah 

yang dikutip oleh Wasliman, hasil belajar yang didapatkan oleh peserta 

didik yaitu terdapat bebrapa faktor, baik faktor internal maupun 

eksternal.
17

 

 Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, karena pada 

dasarnya manusia untuk mencapai hasil belajar tidak hanya berkaitan 

dengan fisik saja melainkan kegiatan otak yang pertama.
18

 

a. Faktor-Faktor Intern 

1) Faktor Fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, 

tidak dalam keadaan yang lelah dan capek, tidak dalam keadaan 

cacat jasmani  dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi 

peserta didik dalam menerima materi pembelajaran. 

 

2) Faktor Psikologis 

Setiap individudalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologi yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut 

mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis 
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meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, 

kognitif dan daya nalar peserta didik.
19

 

 

3) Faktor Cara Belajar 

Yang dimaksud cara belajar adalah bagaimana seseorang 

melaksanakan belajar. Hal ini mencangkup; konsentrasi dalam 

belajar, usaha mempelajari kembali materi yang telah dipelajari, 

membaca dengan teliti dan berusaha menguasai dengan baik, selalu 

mencoba menyelesaikan dan berlatih, mengerjakan soal.
20

 

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adlah faktor yang berasal dari luar diri individu. 

Faktor eksternal sangat berpengaruh terhadap hasil belajar pesera 

didik yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

1) Faktor Keluarga  

Keluarga merupakan tempat pertama dimana seorang anak mulai 

belajar. Keluarga mempunyai peranandan pengaruh yang sangat 

penting dalam membentuk belajar dari seorang anak. Berikut 

pengaruh keluarga dalam belajar, cara orang tua mendidik, 

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 

belakang kebudayaan (tingkat pendidikan dan kebiasaaan dari 

keluarga). 

 

2) Faktor Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga formal yang berfungsi untuk 

membantu peserta didik mendapatkan pendidikan sesuai dengan 

perkembangannya. Dalam pendidikan tentunya tidak trelepas dari 

prose belajar. Belajar sebagai salah satu kegiatan yang terstruktur 

dalam pendidikan. Berikut bebrapa hal yang mempengaruhi 

belajar, diantaranta yaitu, metode mengajar, kurikulum (sejumlah 

kegiatan yang diberikan kepada peserta didik). Hubungan guru 

dan siswa, hubungan pserta didik dengan guru, disiplin sekolah, 

alat pengajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 

keadaan bangunan, metode belajar, tugas rumah. 

 

3) Faktor Masyarakat  

Masyarakat merupakan salah satu faktor luar yang berpengaruh 

terhadap belajar. Berikut faktor-faktor yang berpengaruh 

diantaranya yaitu, kegiatan peserta didik dalam masyarakat 
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(mengikuti kegiatan masyarakat berdampak baik tetapi bila terlalu 

banyak akan menganggu belajar), media massa (bisokop, TV, 

radio, majalah, buku, dll), bentuk kehidupan masyarakat 

(beragama, jujur, tidak terpelajar, penjudi, pencuri, dsb).
21

 

 

Berdasarkan dari pernyataan di atas, dapat dimaknai bahwa faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal. Jadi 

dapat dimknai bahwa faktor internal mencangkup kesehatan tubuh sangat 

penting dan faktor eksternal keluarga, masyarakat dan sekolah,berperan 

juga dalam hal mempengaruhi hasil belajar siswa. 

B. Perilaku Belajar 

1. Pengertian Perilaku Belajar 

Perilaku belajar sering juga disebut dengan kebiasaan belajar yang 

merupakan dimensi belajar yang dilakukan individu secara berulang-ulang 

sehingga menjadi otomatis dan spontan. Dengan perilaku belajar yang baik 

maka akan diperoleh pemahaman yang maksimal terhadap pelajaran dan 

begitupun sebaliknya dengan perilaku belajar yang buruk, maka 

pemahaman terhadap pelajaran pun tidak akan maksimal.
22

 

Perilaku belajar merupakan perubahan dalam tingkah laku, 

perubahan itu bisa mengarah pada perilaku baik dalam proses belajar, akan 

tetapi ada juga kemungkinan mengarah pada tingkah laku lebih buruk 

dalam proses belajar, ini berarti berhasil dan gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik 
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ketika berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya 

sendiri.
23

 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat dipahami bahwa 

perilaku belajar adalah suatu aktivitas belajar yang menghasilkan 

perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai 

sikap akibat dari adanya rangsangan dalam diri siswa sehinggga 

menyebabkan terjadinya perubahan pada diri atau perubahan-perubahan 

setelah siswa mengalami proses belajar. Perilaku belajar yang efektif dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan sesuai dengan harapan 

yang dituju. Perilaku belajar yang baik akan berpengaruh terhadap 

pemahaman pada pelajaran yang memberikan dampak pada hasil belajar 

yang baik, akan tetapi bila hasil belajar kurang hal ini dikarenakan perilaku 

belajar yang tidak baik. 

2. Indikator Perilaku Belajar 

Menurut Muhibbin Syah, ciri-ciri perilaku belajar ada 3 yaitu: 

 

a. Perubahan bersifat intensional adalah berkat pengalaman atau praktik 

yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata lain 

bukan kebetulan. Karakteristik ini mengandung konotasi bahwa siswa 

menyadari akan adanya perubahan yang dialami atau sekurang-

kurangnya ia merasakan adanya perubahan dalam dirinya, seperti 

penambahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan pandangan sesuatu, 

keterampilan dan seterusnya. 

b. Perubahan bersifat positip dan aktif,positif artinya baik, bermanfaat, 

serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga bermakna bahwa perubahan 

tersebut senantiasa merupakan penambahan, yakni diperolehnya sesuatu 

yang baru (seperti pemahaman dan keterampilan baru) yang lebih baik 

daripada apa yang telah ada sebelumnya. Adapun perubahan aktif 

artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses 
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kematangan (misalnya, bayi yang bisa merangkak setelah duduk), tetapi 

karena usaha siswa itu sendiri. 

c. Perubahan bersifat efektif dan fungsional, berhasil atau bermanfaat. 

Dengan kata lain, perubahan tersebut memiliki dampak, makna, dan 

manfaat tertentu bagi siswa. Selain itu, perubahan dalam proses 

pembelajaran bersifat fungsional dalam arti relatif permanen dan dapat 

direproduksi serta digunakan kapan saja diperlukan.
24

 

 

Belajar bertujuan untuk mendapatkan sikap, kecakapan, dan 

keterampilan. Cara-cara yang dipakai itu akan menjadi suatu perilaku. 

Perilaku belajar juga akan mempengaruhi belajar itu sendiri. Berikut ini 

perilaku belajar yang dapat mempengaruhi suatu pembelajaran, khususnya 

“perilaku belajar dalam mengikuti pelajaran, perilaku belajar dalam 

mengunjungi perpustakaan, perilaku belajar dalam menghadapi ujian, 

perilaku belajar dalam membaca buku, perilaku belajar dalam mengulang 

bahan pelajaran”.
25

 

a. Perilaku Belajar Dalam Mengikuti Pelajaran 

Kebiasaan belajar dalam mengikuti pelajaran merupakan salah satu 

faktor penunjang tercapainya prestasi belajar peserta didik. Sehingga 

dalam upaya untuk mencapai hasil belajar yang terbaik maka diharapkan 

keaktifan dari peserta didik untuk mempunyai sikap dan cara belajar yang 

sistematis. Dimana cara belajar yang dilakukan merupakan suatu 

kecakapan yang pada nantinya akan dimiliki sebagai hasil belajarnya yang 

diperoleh lewat latihan-latihan sehingga lama-kelamaan menjadi suatu 

kebiasaan yag melekat pada dirinya. Belajar adalah suatu perilaku, pada 
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saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik, sebaliknya bila ia 

tidak belajar maka responnya menurun. 

b. Perilaku Belajar Dalam Mengunjungi Perpustakaan 

Belajar identik dengan kegiatan yang berhubungan dengan membaca 

dan mencari sumber bacaan dari berbagai referensi. Untuk memenuhinya 

seorang peserta didik dapat memperolehnya dari sumber-sumber yang 

dianggap relevan dan mampu untuk menjawab kebutuhan akan informasi 

dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta didik tersebut. Sumber 

belajar merupakan bahan untuk menambah ilmu pengetahuan yang 

mengandung hal-hal baru. Sebab pada hakekatnya belajar adalah 

mendapatkan hal-hal baru. Perpustakaan merupakan sumber yang sangat 

penting dalam menunjang proses pembelajaran, karena di dalamnya 

terdapat berbagai koleksi buku-buku dan bahan bacaan lain yang erat 

hubungannya dengan pendidikan. 

c. Perilaku Belajar Dalam Menghadapi Ujian 

Saat menghadapi tes atau ujian, biasanya seorang peserta didik tidak 

akan mengalami kesulitan yang berarti jikalau ia sudah mengadakan 

persiapan yang baik dengan belajar semaksimal mungkin. Persiapan 

menghadapi ujian adalah persiapan yang dilakukan oleh peserta didik 

dalam mengatur dan melaksanakan kegiatan belajarnya sehingga materi-

materi pelajaran yang telah diterimanya dapat dikuasai. Banyak peserta 

didik yang belajar karena ingin memperoleh nilai bagus. Untuk itu mereka 
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belajar dengan giat, bagi sebagian peserta didik nilai dapat menjadi 

motivasi yang kuat untuk belajar.  

d. Perilaku Belajar Dalam Membaca Buku 

Kegiatan belajar yang dijadwalkan harus dilaksanakan. Pelaksanaan 

tersebut dapat diisi dengan aktivitas membaca buku. Membaca adalah 

kunci dari suatu ilmu, sehingga saat membaca harus dipahami. Untuk lebih 

mudah memahaminya, sebaiknya siswa mencatat dengan redaksinya 

sendiri agar lebih mudah untuk dapat dimengerti dan diingat. Peserta didik 

juga harus berpartisipasi dalam fase pencatatan. Membuat catatan 

sebaiknya tidak semua kata yang diucapkan oleh guru itu harus ditulis, 

tetapi diambil intinya saja. Tulisan harus jelas dan teratur agar mudah 

untuk dibaca dan dipelajari. Kegiatan mencatat juga perlu dalam mencatat 

hari, tanggal, pelajarannya, guru mata pelajaran, bab yang dibicarakan, dan 

buku pegangan wajib atau pelengkap. 

e. Perilaku Belajar Dalam Mengulang Bahan Pelajaran 

Mengulang dapat secara langsung ketika sesudah membaca, tetapi 

juga sebaiknya mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah 

dipelajari. Cara ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkasan, 

kemudian untuk mengulang cukup belajar dari ringkasan ataupun juga 

dapat dari mempelajari soal jawab yang sudah pernah dibuatnya. Saat 

mengulang bahan pelajaran yang telah disampaikan, diharapkan siswa juga 

menghafal materi yang telah dipelajarinya. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Belajar 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar 

siswa yaitu: 

a Faktor internal siswa  

1) Fisologis, aspek fisiologis yang mempengaruhi belajar berkaitan 

dengan keadaan tubuh seseorang atau keadaan umum. Misalnya 

kesehatan dan kondisi fisik. Tubuh yang tidak prima membuat 

belajar menjadi sulit. 

2) Secara psikologis, ada banyak faktor, termasuk aspek psikologis, 

yang mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil belajar siswa yaitu: 

a) Kecerdasan, kemampuan mengolah apa yang kita amati. Ada dua 

jenis kemampuan: kemampuan umum dan kemampuan khusus. 

b) Sikap, yaitu manifestasi batin yang berdimensi emosional berupa 

reaksi atau kecenderungan untuk bereaksi terhadap objek, seperti 

orang, benda, dan lain-lain, dengan cara yang relatif tetap, baik 

secara positif maupun negatif. 

c) Bakat, yaitu kemampuan potensial yang dimilki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan 

demikian, sebetulnya setiap orang pasti memilki bakat dalam arti 

berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu 

sesuai dengan kapasitas masing-masing.  

d) Minat, Artinya, hasrat dan semangat yang tinggi terhadap sesuatu, 

atau keinginan yang besar. 

e) Motivasi, yaitu keadaan internal yang merangsang suatu 

organisme, baik manusia maupun hewan, untuk melakukan 

sesuatu. 

b Faktor eksternal siswa 

1) Lingkungan sosial, lingkungan sosial berarti semua atau orang lain 

yang mempengaruhi kita. 

2) Lingkungan non sosial, yang termasuk disini adalah: gedung sekolah 

dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga dan letaknya, alat-alat 

belajar, keadaan cuaca dan dan waktu belajar yang digunakan siswa.  

3) Faktor pendekatan pembelajaran, pendekatan pembelajaran dapat 

dipahami sebagai keefektifan metode atau strategi yang digunakan 

oleh siswa untuk mendukung keefektifan dan keefisienan proses 

pembelajaran untuk suatu materi tertentu. Selain faktor internal dan 

eksternal siswa yang telah disebutkan di atas, faktor pendekatan 

pembelajaran juga berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar 

siswa.
26
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Dari pembahasan di atas, dapat dipahami bahwa ada dua faktor 

yang mempengaruhi perilaku belajar: intrinsik dan ekstrinsik. Tindakan yang 

disebabkan oleh faktor internal adalah tindakan yang berada di bawah kendali 

individu, tindakan yang disebabkan oleh faktor eksternal adalah tindakan 

yang datang dari luar, yaitu tindakan seseorang adalah hasil dari tekanan 

situasi yang dilihatnya. 

C. Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Perilaku belajar sering juga disebut dengan kebiasaan belajar yang 

merupakan dimensi belajar yang dilakukan individu secara berulang-ulang 

sehingga menjadi otomatis dan spontan. Dalam proses pembelajaran, peserta 

didik juga harus memiliki etika dan perilaku yang baik. Perilaku baik 

buruknya siswa merupakan respon yang diberikan selama pembelajaran. 

Perilaku belajar berpengaruh terhadap pemahaman pada pelajaran yang 

menentukan hasil belajar, akan tetapi bila hasil belajar kurang hal ini 

dikarenakan perilaku belajar yang tidak baik. Dengan demikian perilaku 

belajar yang baik akan mempengaruhi pemahaman siswa sehingga 

memperoleh hasil belajar yang maksimal atau baik.   

Banyak hal dalam perilaku belajar yang dapat mempengaruhi 

proses belajar siswa. Seorang siswa mampu mengikuti pembelajaran tanpa 

memiliki buku panduan dan catatan pembelajaran, namun terdapat siswa 

lainnya yang tidak mampu mengikuti pembelajaran tanpa memiliki buku 

panduan. Selain itu, seorang siswa memiliki rasa tanggung jawab dalam 
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menyelesaikan tugas-tugas sekolah secara mandiri. Namun ada siswa lainnya 

yang membutuhkan diskusi dalam penyelesaian tugas-tugas sekolah. 

Perilaku belajar yang efektif dapat membantu seseorang dalam 

meningkatkan kemampuannya sesuai dengan harapan yang dituju yaitu hasil 

belajar yang maksimal. Perilaku belajar merupakan perubahan dalam tingkah 

laku, perubahan itu bisa mengarah pada perilaku baik dalam proses belajar, 

akan tetapi ada juga kemungkinan mengarah pada tingkah laku lebih buruk 

dalam proses belajar, ini berarti berhasil dan gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu bergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik, 

baik ketika berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya 

sendiri. Belajar dapat terjadi apabila seseorang mau berusaha dalam meraih 

sesuatu. Usaha ini sama dengan aktifitas yang dilakukan dalam 

pembelajaran.
27

 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

perilaku belajar berpengaruh terhadap pemahaman siswa pada pelajaran yang 

akan menentukan hasil belajar, akan tetapi bila hasil belajar kurang hal ini 

dikarenakan perilaku belajar yang tidak baik. Jadi dapat dikatakan bahwa 

perilaku belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar.  

D. Hipotesis Penelitian 

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

                                                             
27

 Rahmania and Ismiyati, “Pengaruh Efikasi Diri, Komunikasi Interpersonal Guru Dan 

Media Pembelajaran Terhadap Perilaku Belajar,” 1116. 
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kalimat pernyataan.”
28

 Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat 

dugaan sementara yang kebenarannya perlu dibuktikan secara benar melalui 

fakta-fakta yang ada dilapangan. 

Dari uraian hipotesis diatas, penulis mengemukakan hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Ha: Ada pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas VII SMP N 1 Sekampung Kecamatan Lampung Timur. 

H0: Tidak ada pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas VII SMP N 1 Sekampung Kecamatan 

Lampung Timur. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Ada pengaruh 

perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas 

VII SMP N 1 Sekampung Kecamatan Lampung Timur. 

                                                             
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 96. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang spesifikasinya 

sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal. “Metode 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menjelaskan fenomena 

dengan menggunakan data-data numerik, kemudian dianalisis menggunakan 

statistika.”
1
 

Penelitian yang penulis lakukan bersifat inferensial. Penelitian 

inferensial merupakan teknik analisis dengan mengambil sampel tertentu dari 

sebuah populasi yang jumlahnya banyak, dan dari hasil analisis terhadap 

sampel tersebut digeneralisasikan terhadap populasi, yang disebut dengan 

statistik induktif. Dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari 

paradigma teori menuju data dan berakhir pada penerimaan atau penolakan 

terhadap teori yang digunakan. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dan sifat penelitian ini adalah inferensial. 

Dengan pendekatan kuantitatif penulis ingin mengetahui seberapa besar 

pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas VII SMP N 1 Sekampung.  

 

                                                             
1
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 14. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan sifat, nilai, objek atau 

kegiatan pada sebuah penelitian yang memiliki variasi tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti yang kemudian akan dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya.
2
 “Definisi operasional variabel menjelaskan variabel-variabel 

yang diteliti, serta penjabaran variabel menjadi sub-variabel beserta indikator-

indikatornya.“
3

 Setiap gejala yang muncul dalam penelitian kemudian 

dijadikan objek penelitian oleh peneliti disebut variabel penelitian. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa definisi 

operasional variabel merupakan suatu petunjuk bagi peneliti untuk 

memberikan suatu penjelasan terkait variabel yang akan dipelajari dalam 

suatu penelitian yang kemudian diambil kesimpulannya. Adapun definisi 

operasional variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Perilaku Belajar (Variabel x) 

Variabel bebas atau variabel independen sering disebut dengan 

variabel stimulus, predictor, antecedent. “Variabel bebas merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat).”
4
 Dalam penelitian ini yang 

menjadi sebab atau pengaruh yaitu perilaku belajar. 

Variabel x (perilaku belajar) memiliki lima indikator: 

 

                                                             
2
 Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS, 55., 61. 

3
 Zuhairi et al., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro (Metro: IAIN Metro, 2018), 62. 
4
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), 

61. 
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a Perilaku belajar dalam mengikuti pelajaran 

b Perilaku belajar dalam mengunjungi perpustakaan 

c Perilaku belajar dalam menghadapi ujian 

d Perilaku belajar dalam membaca buku 

e Perilaku belajar dalam mengulang bahan  

2. Hasil Belajar (Variabel y) 

Variabel terikat atau variabel dependen biasa disebut dengan 

variabel output, kriteria, konsekuaen. “Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas.”
5

 Dalam penelitian ini yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat yaitu hasil belajar PAI. Adapun data instrumen 

indikatornya ialah dari Legger sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Kelulusan Hasil Belajar 

No Nilai Angka Nilai Huruf Predikat 

1 81-100 A Sangat Baik 

2 71-80 B Baik 

3 61-70 C Cukup 

4 51-60 D Kurang 

5 0-50 E Gagal 

 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa untuk mendapat hasil 

belajar kategori sangat baik yaitu 81 ke atas dengan predikat A, 

sedangkan hasil belajar baik yaitu 71 ke atas dengan predikat B maka 

dinyatakan lulus. Apabila siswa mendapatkan nilai di bawah 71 maka 

                                                             
5
 Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS, 55., 61. 
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dinyatakan tidak tuntas dipredikat simbol C, D dan E. Dan untuk KKM 

mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sekampung ialah 71. Apabila hasil 

belajar siswa mendapatkan 71 ke atas maka dapat dinyatakan lulus. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.”
6
 Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 

benda-benda yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 

pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karkateristik 

atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang akan diteliti.  

Berdasarkan pernyataan di atas, maka populasi pada penelitian ini 

yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung, yang terdiri dari 

7 kelas dengan jumlah 215 siswa, hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Jumlah Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung 

No Nama Kelas 
Jumlah Siswa 

Siswa Non 

Muslim 

Siswa 

Muslim 

1 VII 1 32 0 32 

2 VII 2 32 3 29 

3 VII 3 32 1 31 

4 VII 4 32 3 29 

5 VII 5 32 0 32 

6 VII 6 32 2 30 

7 VII 7 23 2 21 

Jumlah Keseluruhan Siswa 215 

                                                             
6

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D), 117. 
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2. Sampel 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.”
7
 Jika populasi sangat banyak maka peneliti tidak 

mungkin untuk mempelajari semua yang ada pada populasi, karena 

keterbatasan waktu dan dana, oleh sebab itu peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. Jadi dapat dipahami bahwa 

sampel merupakan perwakilan suatu populasi dari jumlah beserta 

karakteristik populasi tersebut.  

Kemudian untuk menentukan sampel penulis mengambil pendapat 

yang mengatakan bahwa apabila populasi dianggap cukup homogen dan 

jumlahnya lebih dari 100, maka dapat diambil 10% sampai 25%. Namun 

apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua atau sebanyak 

30% sampai 70%.
8
 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sampel 

sebesar 25% karena populasi berjumlah lebih dari 100 yaitu 215 siswa, 

sehingga jumlah sampel yang akan penulis teliti yaitu 215×25% = 54 

siswa.  Adapun jumlah peserta didik yang akan dijadikan sampel pada 

masing-masing kelas adalah sebagai berikut : 

  

                                                             
7
 Sugiyono, 118. 

8
 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Lampung: Ramayana Press dan STAIN Metro, 

2008), 82. 
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Tabel 3.3 

Data Sampel Kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung 

No Kelas 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

25% 

Jumlah  

Hasil 

Perhitungan 
Pembulatan 

1 VII 1 32 25% 8 8 

2 VII 2 32 25% 8 8 

3 VII 3 32 25% 8 8 

4 VII 4 32 25% 8 8 

5 VII 5 32 25% 8 8 

6 VII 6 32 25% 8 8 

7 VII 7 23 25% 5,75 6 

Jumlah 215   54 

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

teknik simple random sampling adalah teknik yang digunakan dalam 

menentukan sampel penelitian didalam suatu kelas atau kelompok yang 

sama. Oleh sebab itu, penulis dalam hal ini mengambil sampel kelas VII 

1 sampai VII 7. Bersumber dengan cara mengundi setiap kelas VII 1 

sampai VII 7 dengan menggunakan media kertas bertuliskan nama siswa 

disetiap kelas kemudian dimasukkan ke dalam delapan gelas, lalu 

dikocok dan dikeluarkan delapan kertas dari masing masing gelas untuk 

metodenya. Sebagai sampel dan yang terpilih pada masing masing kelas 

yaitu delapan siswa perkelas dengan jumlah 215 siswa sebagai sampel. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel disebut juga dengan teknik sampling. 

Teknik sampling merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
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menentukan sampel atau besar sampel.
9
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

teknik sampel merupakan suatu metode pemilihan dalam menentukan 

sampel yang terdiri dari populasi penelitian. Dalam penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling.  

Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. Teknik ini bentuk dari probability sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
10

 

Jadi populasi yang ada dalam penelitian ini nantinya akan memperoleh 

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. 

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti memahami bahwa teknik 

simple random sampling adalah teknik yang digunakan dalam 

menentukan sampel penelitian didalam suatu kelas atau kelompok yang 

sama. Oleh sebab itu, penulis dalam hal ini mengambil sampel kelas VII 

1 sampai VII 7. Bersumber dengan cara mengundi setiap kelas VII 1 

sampai VII 7 dengan menggunakan media kertas bertuliskan nama siswa 

disetiap kelas kemudian dimasukkan ke dalam tujuh gelas, lalu dikocok 

dan dikeluarkan tujuh kertas dari masing masing gelas untuk metodenya. 

Sebagai sampel dan yang terpilih pada masing masing kelas yaitu tujuh 

siswa perkelas dengan jumlah 215 siswa sebagai sampel. 

 

 
                                                             

9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 133. 

10
 Sugiyono, 134. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid sesuai dengan tujuan peneliti, 

maka teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:  
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1. Angket atau Kuesioner 

Angket merupakan sebuah pertanyaan tertulis atau pernyataan yang 

diberikan kepada responden guna memperoleh jawaban supaya data yang 

digunakan valid sesuai dengan masalah penelitian.
11

 Angket 

(Quetionare) merupakan “teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.”
12

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan angket atau kuesioner adalah suatu cara yang 

digunakan oleh peneliti yang diberikan melalui sebuah pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis untuk mendapatkan data dari responden. 

Bentuk angket atau kuesioner ada pada beberapa jenis, seperti: 

a. Kuesioner terbuka, responden bebas menjawab dengan kalimat 

sendiri, bentuknya sama dengan kuesioner isian 

b. Kuesioner tertutup, responden hanya tinggal memilih jawaban yang 

telah disediakan, bentuknya sama dengan kuesioner pilihan ganda 

c. Kuesioner langsung, responden menjawab pertanyaan seputar 

dirinya 

d. Kuesioner tidak langsung, responden menjawab pertanyaan yang 

berhubungan dengan orang lain 

e. Check list, yaitu daftar isian yang bersifat tertutup, responden tinggal 

menumbuhkan tanda check pada kolom jawaban yang tersedia 

f. Skala bertingkat, jawaban responden dilengkapi dengan pernyataan 

bertingkat, biasanya menunjukkan skala sikap yang mencakup 

rentang dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju terhadap 

pertanyaannya.
13

 

 

                                                             
11

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 
R&D), 119. 

12
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 219. 

13
 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi., 79-80. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket tertutup yang 

diberikan kepada responden yang bersangkutan yakni siswa kelas VII 

sebanyak 54 siswa yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian. 

Responden dapat memilih jawaban yang telah disediakan dengan 

memberikan tanda check list () pada salah satu jawaban. Angket ini 

digunakan untuk mendapat data tentang perilaku belajar siswa.  

Kemudian untuk penilaian hasil angket penulis menggunakan jenis skala 

likert yang berbentuk pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban. 

Adapun alternatif jawaban yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk jawaban A (selalu) diberi skor 4 

b. Untuk jawaban B (sering) diberi skor 3 

c. Untuk jawaban C (kadang-kadang) diberi skor 2 

d.  Untuk  jawaban D (tidak pernah) diberi skor 1.  

2. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan penelitian yang 

digali dari sumber informasi yang didokumentasikan berupa dokumen 

tertulis maupun dokumen terekam. Pada penelitian ini, penulis akan 

mendokumentasikan segala hal yang menunjang proses penelitian, yang 

meliputi data mengenai hasil belajar pada mata pelajaran PAI siswa kelas 

VII, profil, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, data jumlah guru, 

data jumlah siswa serta sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Sekampung. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan/ Kisi-Kisi Instrumen 

Instrumen penelitian adalah “alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah.”
14

 

Berikut kisi-kisi angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian tentang Perilaku Belajar terhadap 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

No Variabel Sumber Data Metode Instrumen 

1. Variabel Bebas (X): 

Perilaku Belajar 

Siswa Angket Lembar 

Angket 

2. 
Variabel Terikat (Y): 

Hasil Belajar 

Siswa Dokumentasi Legger 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Instrumen Angket tentang Perilaku Belajar 

No Indikator Item 

Variabel Bebas Item Jumlah Item 

1 Perilaku belajar dalam mengikuti 

pelajaran 

1-4 4 

2 Perilaku belajar dalam mengunjungi 

perpustakaan 

5-8 4 

3 Perilaku belajar dalam menghadapi 

ujian 

9-12 4 

4 Perilaku belajar dalam membaca buku 13-16 4 

5 Perilaku belajar dalam mengulang 

bahan pelajaran 

17-20 4 

 Jumlah  10 

 

                                                             
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 231. 
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Tabel 3.6 

Kisi-kisi Instrumen Dokumentasi tentang Hasil Belajar 

No Variabel Terikat Item 

1 Nilai Hasil Belajar Legger  

Penilaian Tengah Semester (PTS) 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validitas adalah hasil dari suatu pengukuran yang 

menggambarkan aspek yang diukur. Validitas merupakan suatu hasil 

yang menunjukan kebenaran dari alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur sesuatu yang diinginkan.
15

 Jadi, validitas bertujuan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya instrumen yang digunakan dalam 

mengukur variabel yang akan diukur oleh peneliti. Uji validitas 

menggunakan rumus Person Product Moment. 

rxy =
 xy  

 ( x2)( y2)
 

Keterangan: 

rxy Koefisien korelasi person product moment 

X Skor item butir soal 

Y Jumlah skor total tiap soal 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan tingkat ketetapan atau keajegan dari hasil 

pengukuran yang dilakukan.
16

 Reliabilitas adalah untuk mengetahui 

konsisten atau tidak dan ada atau tidak perbedaan dari hasil 

                                                             
15

 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 228. 
16

 Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS, 55., 229. 
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pengukuran yang telah dilakukan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Spearman Brown. 

𝑟11 =
2𝑥𝑟1

2 
1

2 

1 = 𝑟1
2 

1
2 

 

Keterangan: 

r11          = Reliabilitas instrumen 

r1/21/2     = rxy yang  disebut  sebagai   indeks   korelasi  antara  dua  

belahan instrumen. 

 

c. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas item merupakan uji instrumen data untuk mengetahui 

seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. 

Hasil uji validitas angket diajukan pada 15 responden diluar sampel, 

butir angket terdiri dari 20 butir pertanyaan pada angket perilaku 

belajar. Dalam melakukan uji validitas item peneliti melakukan 

penghitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS 22 dengan 

menerapkan metode korelasi pearson. Teknik uji validitas item dengan 

korelasi pearson yaitu dengan cara mengkorelasikan skor item dengan 

skor totalnya. Hasil uji validitas item peneliti rangkum pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 3.7 

Data Uji Validitas dan Reliabilitas 

No 

N 

a 

m 

a 

 

Butir Soal 

Skor 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AF 1 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 3 2 1 3 1 1 2 2 36 

2 AC 2 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 28 

3 BP 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 71 

4 DN 3 2 3 2 2 4 1 2 1 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 2 56 

5 EN 4 3 2 3 2 3 1 2 1 2 3 1 1 2 1 4 2 1 1 2 41 

6 ER 3 2 3 2 1 1 1 2 1 3 2 3 2 4 3 3 3 3 1 2 45 

7 FR 4 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 68 

8 GS 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 71 

9 IM 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 1 1 1 4 1 2 2 2 2 2 49 

10 JL 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 74 

11 SA 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 1 3 65 

12 SR 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 76 

13 TD 2 2 2 3 1 3 1 2 1 3 3 1 1 2 1 3 2 2 3 2 40 

14 UH 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 3 69 

15 VR 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 3 1 1 3 3 2 3 36 

 

Setelah itu haslil per butir soal dimasukan ke SPSS lalu 

memeperoleh hasil sebagai beriku: 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Perilaku Belajar 

Item  
N Signifikansi 

(Sig 2 tailed) 
r-hitung r-tabel Validitas 

1 15 0,000 0,807 0,5140 Valid 

2 15 0,002 0,734 0,5140 Valid 

3 15 0,002 0,727 0,5140 Valid 

4 15 0,002 0,731 0,5140 Valid 

5 15 0,001 0,757 0,5140 Valid 

6 15 0,000 0,792 0,5140 Valid 

7 15 0,004 0,701 0,5140 Valid 

8 15 0,003 0,709 0,5140 Valid 

9 15 0,000 0,812 0,5140 Valid 

10 15 0,001 0,764 0,5140 Valid 

11 15 0,003 0,706 0,5140 Valid 

12 15 0,002 0,724 0,5140 Valid 



45 

 

 
 

13 15 0,001 0,747 0,5140 Valid 

14 15 0,002 0,728 0,5140 Valid 

15 15 0,002 0,734 0,5140 Valid 

16 15 0,002 0,738 0,5140 Valid 

17 15 0,001 0,786 0,5140 Valid 

18 15 0,002 0,727 0,5140 Valid 

19 15 0,002 0,731 0,5140 Valid 

20 15 0,001 0,763 0,5140 Valid 

 

Dalam melakukan interprestasi hasil output uji validitas 

terdapat dua cara, yakni dengan melihat nilai signifikansi (sig 2 

tailed). Jika signifikansi < 0,05 maka item valid, berdasarkan data 

output validitas pada tabel diatas dapat diketahui seluruh butir item 

memiliki nilai signifikansi  (sig 2 tailed) < 0,05. Dengan kata lain 

seluruh item dinyatakan valid. Selain itu dikuatkan juga dengan 

adanya nilai person correlation (r-hitung) yang disetiap nomor > r-

table, r-table dalam penelitian ini adalah untuk df=13 adalah 0,5140 

oleh karena itu dapat diketahui bahwa keseluruhan item memiliki r-

hitung yang lebih besar daripada r-tabel. Dengan kata lain, dapat 

disimpulkan seluruh item dapat dinyatakan valid baik dilihat dari 

nilai signifikansi maupun r-hitung. 

Setelah melakukan uji validitas peneliti melanjutkan dengan 

melakukan uji reliabilitas item. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur. Hasil uji validitas angket 

diajukan pada 15 responden diluar sampel, butir angket terdiri dari 
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20 butir pertanyaan pada angket perilaku belajar. Untuk menguji 

reliabilitas item angket peneliti melakukan uji SPSS dengan teknik 

cronbach’s alpha. Hasil dari uji reliabilitas item tampak pada hasil 

SPPS berikut ini. 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Belajar 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,956 20 

 

Berdasarkan data hasil cronbach’s alpha reliability statistics 

diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha dari hasil uji reliabilitas adalah 0,956. 

Dalam melakukan interprestasi hasil output reliabilitas jika diketahui nilai 

cronbach’s alpha > 0,6 maka instrumen dinyatakan reliabel. Dari hasil 

penghitungan SPSS diketahui nilai cronbach’s alpha instrumen perilaku 

belajar adalah 0,956. Hal itu berarti bahwa nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka 

dapat dinyatakan bahwa instrumen dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

menganalisis data penelitian, data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

data kuantitatif yang berasal dari angket dengan teknik analisis data Chi 

Kuadrat yaitu:  

𝑥2 = 
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ) 2

𝑓ℎ
 

Keterangan: 
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𝑥2     = Chi kuadrat 

Fo     = Frekuensi yang diperoleh dalam penelitian 

Fh     = Frekuensi yang diharapkan 

 

Sebelum data dianalisis, peneliti melakukan uji persyaratan analisi 

data guna untuk mengetahui apakah data dapat digunakan atau tidak. Dalam 

uji persyaratan analisis data, persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

melakukan analisis regresi adalah sampel acak yang berasal dari populasi 

harus berdistribusi normal serta bersifat homogen. 
17

 

1. Uji Normalitas Data 

Analisis uji normalitas dalam penelitian ini untuk menguji asumsi 

bahwa data distribusi sampling dari rata-rata sampel mendekati dan 

mengikuti normalitas populasi. Analisis uji normalitas menggunakan uji 

kolmogorov smirnov 

2. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat dalam analisi statistika 

yang harus dibuktikan apakah dua atau lebih kelompok data sampel 

berasal dari populasi dengan varians yang sama atau tidak. Dengan kata 

lain homogenitas dilakukan untuk memberi keyakinan bahwa sekelompok 

data yang dimanipulasi dalam serangkaian analisis berasal dari populasi 

memiliki varian homogen. 

 

 

                                                             
17

 Sugeng Sutiarso, Statistik Pendidikan Dan Pengolahanya Dengan SPSS (Bandar 

Lampung: Aura Printing&Publishing, 2011), 118. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil SMP Negeri 1 Sekampung 

Tabel 4.1 

Profil Sekolah 

No Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah SMP Negeri 1 Sekampung 

2 Alamat Sumbergede 56 A 

3 Kecamatan Sekampung 

4 Kabupaten Lampung Timur 

5 Provinsi Lampung 

6 Nomor Statistik Sekolah (NSS) 201120204159 

7 Nomor Induk Sekolah (NIS) 200210 

8 

Nomor Pokok Statistik Nasional 

(NPSN) 
10805948 

9 
Jenjang Akreditasi 

B tgl 4/11/2014 no: 161/BAP-

SM/12- LPG/RKO/2014        

10 Tahun Didirikan 1982 

11 Tahun Beroperasi 1982 

12 Kepemilikan Tanah Pemerintah (sertifikat) 

 

a. Status tanah Hak Pakai 

 

b. Luas tanah 15.240 M
2
 

13 Status Bangunan Pemerintah 

14 Surat Ijin Bangunan  - 

15 Luas seluruh bangunan 2.855 M
2
 

16 Titik Koordinat Longitude : E.105
0
. 27

0
. 03,5

0
 

 

  Latilude    : S 05
0
. 07

0
. 26,4

0
 

17 Nama Kepala Sekolah LismardalenaAndriyani, M.Pd 

 

a. N I P 197011151995012001 

 

b. Pangkat / Golongan Pembina Utama Muda, IV/C 

 

c. Pendidikan / Jurusan S 2 

18 Nomor Pokok Wajib Pajak 00.170.600.1.321.000 

19 
Surat Ijin Operasional 

No: 420/1393/02-SK-

02/2021(pembaharuan) 



49 

 

 
 

 

  

Tanggal : 12 Agustus 2021 

(pembaharuan) 

20 
Surat pendirian sekolah 

420/916/03.SK-03/2022 

(pembaharuan) 

 

  

Tanggal : 03 Juni 2022 

(pembaharuan) 

21 Nomor Telephone sekolah - 

22 Alamat Email smpn1sekampung@yahoo.com  

 

Sumber: Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Sekampung yang 

diperoleh pada tanggal 10 Juni 2023 

 

b. Visi Misi SMP Negeri 1 Sekampung 

1) Visi  

Menjadikan sekolah religius, berbudaya, berkarakter dan 

berprestasi. 

2) Misi  

a) Melaksanakan Pengembangan Kurikulum 13 

b) Melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran 

c) Menumbuh kembangkan sikap dan perilaku religius 

dilingkungan atau di luar sekolah 

d) Menumbuh kembangkan kerja keras, kejujuran, kerja sama, 

rasa ingin tau, toleransi, peduli dengan sesama, cinta damai, 

cinta tanah air, tanggungjawab, demokrasi, kreatif, semangat 

kebangsaan, disiplin, saling menghargai, mandiri, menghargai 

karya orang lain, penuh kasih sayang. 

e) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

f) Membiasakan saling senyum, sapa, salam dan jabat tangan 

antar warga sekolah dan paratamu 

mailto:smpn1sekampung@yahoo.com
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g) Membiasakan hidup sehat,memelihara kebersihan lingkungan 

sekolah 

h) Mengikuti berbagai perlombaan akademik maupun non 

akademik 

c.  Struktur Organisasi SMP Negri 1 Sekampung 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sekampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Sekampung yang 

diperoleh pada tanggal 10 Juni 2023 

 

 

 

Kepala Sekolah 

 

Lismardalena Andriyani, M.Pd 

Komite Sekolah 

 

Sudadi 

Kepala TU 

 

H. Dwi Hermanto, S.Pd 

 

Koordinator BP/BK 

 

Agus Novris, S.Pd 

Waka Kurikulum 

 

Oktaviani FK, S.Pd 

 

Waka Kesiswaan 

 

H. Febriyanto, S.Pd 

 

Waka Humas 

 

Antonius S, S.Pd 

 

Waka Sarpras 

 

Antonius Sepriadi, S.Pd 

 

 

Dewan Guru 

 

 

Siswa 
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d. Keadaan Guru SMP Negeri 1 Sekampung 

Tabel 4.2 

Daftar Guru SMP Negeri 1 Sekampung 

No Nama L/P N I P Jabatan 

1 

Lismardalena Andriyani, 

M.Pd P 19701115 199501 2 001 
Kepsek 

2 Dra. Nulat Suryani P 19670708 199702 2 001 
Guru 

3 Khotimah, S.Pd P 19640428 198601 2 002 
Guru 

4 Budi Wahyudi, S.Pd L  19630910 198403 1 005 
Guru 

5 H. Sriyanto, S.Pd L 19630513 198602 1 001 
Guru 

6 Hj. Endang Sulistyani, S.Pd P 19670602 198802 2 001 
Guru 

7 Hj. Lilik Indrawati, S.Pd P 19680414 199103 2 010 
Guru 

8 Dra. Hj. Mirnah P 19681227 199512 2 004 
Guru 

9 Drs. H. Siswoyo, M.Si L 19640401 199702 1 001 
Guru 

10 Drs. H.M. Bashori L 19640512 199802 1 001 
Guru 

11 Hj. Jumanah, S.Pd P 19650510 198803 2 009 
Guru 

12 Aslinayati, S.Pd.I P 19640408 198903 2 007 
Guru 

13 Sakiran, S.Pd L 19630606 198703 1 007 
Guru 

14 Supriyadi, S.Pd L 19670115 199512 1 001 
Guru 

15 Drs. H. Sugiastono L 19680505 199802 1 002 
Guru 

16 Hj. Sri Utami, S.Pd P 19650521 198803 2 003 
Guru 

17 Mugianto, S.Pd L 19660902 199103 1 009 
Guru 

18 Yudi Pramono, S.Pd L 19730914 200501 1 008 
Guru 

19 Kista Cicillia Putri, S.Pd P 19880722 201101 2 004 
Guru 

20 

H. Febriyanto Dwi 

Laksono,S.Pd L 19890215 201101 1 002 
Guru 

21 Heru Misnardi L 19650101 199103 1 017 
Guru 
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22 Antonius Sepriadi, S.Pd L 19880806 201903 1 003 
Guru 

23 

Oktaviani Faizatul Khasanah, 

S.Pd P 19931021 201903 2 004 
Guru 

24 Gutus Yusmita, S.Pd P - 
Guru 

25 Fina Citha Kasih, S.Pd P - 
Guru 

26 Hadi Mulyono, S.Mat L - 
Guru 

27 Esti Rahayu, S.Pd P - 
Guru 

 

Sumber: Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Sekampung yang 

diperoleh pada tanggal 10 Juni 2023 

 

e. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 1 Sekampung 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Sekampung Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

Kelas Jumlah Siswa Total 

L P 

7.1 13 19 32 

7.2 9 23 32 

7.3 7 25 32 

7.4 9 23 32 

7.5 9 23 32 

7.6 7 25 32 

7.7 8 15 23 

8.1 15 17 32 

8.2 14 20 34 

8.3 19 15 34 

8.4 17 15 32 

8.5 24 10 34 

8.6 20 14 34 

9.1 19 12 31 
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9.2 20 12 32 

9.3 20 9 29 

9.4 13 16 29 

9.5 20 9 29 

9.6 21 10 31 

9.7 12 15 27 

Total 352 269 621 

 

Sumber: Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Sekampung yang 

diperoleh pada tanggal 10 Juni 2023 

 

 

f. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sekampung 

Tabel 4.4 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sekampung 

 

No Nama 

Gedung/Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Luas 

Bangunan M
2
 

1 Ruang Guru                 

(8 X 8) + (4 X 4) m 

1 80 

2 Ruang Wakasek               

4  X 4 m 

1 16 

3 Ruang tamu                     

11 X 4 m 

1 44 

4 Ruang Tata Usaha        

(10 X 4) + (4 X 4) 

1 56 

5 Ruang Kepala 

Sekolah     6 X 4 m 

1 24 

6 WC Guru/Kepsek             

6 X 4 m 

3 24 

7 Ruang Kelas                   

12 X 8 X 8 m 

12 768 

8 Gudang                           

6 X 6 m 

1 36 

9 Ruang Koperasi              

4 X 6 m 

1 32 

10 Ruang Gudang                

4 X 8 m                     

1 32 

11 WC siswa                        

9 X 4 m 

6 36 

12 Laboratorium                 1 126 
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14 X 9 

13 Musholla 2                     

7 X 9 m 

1 63 

14 Musholla  1                   

6 X 6 m 

1 36 

15 Perpustakaan                   

8 X 12 m 

1 96 

16 Ruang kelas                    

10 X 16 

1 160 

17 Ruang UKS                     

5 X 4 m 

1 20 

18 Parkir Sepeda                

6 X 20 m 

2 120 

19 Lapangan Olahraga       

16 X 35 m 

1 560 

20 Ruang BK                      

3 X 10 m 

1 30 

21 Gedung Media  

(TIK)    8 X 12 m 

1 96 

22 Parkir Motor                  

4 X 10 m 

1 40 

23 Kantin sekolah               

3 X 15 m 

5 45 

24 Ruang Kelas                  

7m X 9 m 

2 126 

25 Ruang Kelas                 

7m X 9 m 

1 63 

26 Ruang kelas                   

7m X 9m 

2 126 

 

Sumber: Data Dokumentasi SMP Negeri 1 Sekampung yang 

diperoleh pada tanggal 10 Juni 2023 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Perilaku Belajar  

Untuk mengetahui pengaruh perilaku belajar di SMP Negeri 1 

Sekampung, maka penulis menyebar angket kepada 54 responden. 

Angket disebarkan pada tanggal 10 Juni 2023 dengan 20 item 
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pertanyaan pada angket tentang perilaku belajar dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1) Untuk jawaban A diberi skor 4 

2) Untuk jawaban B diberi skor 3 

3) Untuk jawaban C diberi skor 2 

4) Untuk jawaban D diberi skor 1 

Berdasarkan Hasil Penyebaran Angket Pada Tanggal 10 Mei 2023 

sampai 15 Mei 2023 diperoleh data sebagai berikut 

Tabel 4.5 

Data Hasil Angket Perilaku Belajar 

No N 

a 

m 

a 

Butir Soal 
Skor 

Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AD 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 30 

2 AS 2 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 28 

3 AC 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 74 

4 AD 3 2 3 2 2 4 1 2 1 3 2 4 4 4 3 4 3 2 3 2 54 

5 AH 4 3 2 3 2 3 1 2 1 2 3 1 1 2 1 4 2 1 1 2 41 

6 AA 3 2 3 2 1 1 1 2 1 3 2 3 1 3 3 3 1 3 1 2 41 

7 AJS 4 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 2 2 3 2 4 4 2 61 

8 AP 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 3 1 41 

9 BSBA 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 1 1 1 4 1 2 2 2 2 2 49 

10 B 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

11 BF 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 1 3 65 

12 BAR 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 76 

13 BNM 2 2 2 3 1 3 1 2 1 3 3 1 1 2 1 3 2 2 3 2 40 

14 BJS 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 60 

15 CAS 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 3 1 1 3 3 2 3 36 

16 CDR 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 1 3 4 4 2 1 2 56 

17 DP 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 52 

18 DFM 1 2 2 1 1 1 3 4 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 2 4 52 

19 DM 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 2 1 3 1 2 2 1 43 

20 DA 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 1 2 3 4 2 2 3 3 1 1 43 

21 DN 3 3 2 3 1 3 2 3 3 4 3 1 4 4 2 4 4 4 4 3 60 
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22 DDP 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 1 3 3 3 3 2 2 60 

23 DY 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 2 2 56 

24 DW 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 66 

25 FA 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 1 1 53 

26 FDP 2 4 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 4 3 3 63 

27 FGE 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 59 

28 FAS 2 1 4 3 4 3 2 2 1 2 4 3 2 2 3 3 4 4 2 2 53 

29 FCAA 3 1 2 1 4 4 1 2 2 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 59 

30 FDW 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

31 LNA 3 2 3 3 4 4 1 2 1 3 4 1 4 3 3 2 3 3 3 2 54 

32 LS 4 3 3 3 2 4 1 2 1 3 4 4 2 2 4 4 2 2 2 2 54 

33 MIA 3 2 3 3 4 4 1 2 1 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 59 

34 MRP 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 2 2 63 

35 MSP 4 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 45 

36 MC 2 3 4 4 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 1 57 

37 MW 3 3 4 3 4 4 4 2 1 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 3 60 

38 MAS 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 70 

39 NDS 3 3 4 4 3 3 1 3 1 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 65 

40 NAZ 4 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 55 

41 NAL 4 3 4 3 2 4 1 2 1 4 4 2 2 2 4 4 3 2 4 3 58 

42 NAS 1 4 4 3 2 1 1 2 1 3 4 3 4 3 3 2 4 2 2 3 52 

43 NOS 4 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 68 

44 NMR 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 70 

45 NDS 3 3 2 2 3 3 1 1 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 44 

46 NR 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 70 

47 SM 3 2 3 2 3 3 1 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 50 

48 SNS 4 3 3 4 3 4 1 1 1 3 4 1 4 4 4 3 1 2 4 2 56 

49 SO 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 69 

50 SKZ 2 2 2 2 1 3 1 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 41 

51 SHY 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 4 4 4 68 

52 TM 2 3 4 4 4 3 1 2 1 3 2 3 4 2 1 3 2 4 4 2 54 

53 TWM 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 72 

54 TS 4 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 40 

 

b. Data Hasil Belajar 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

SMP Negeri 1 Sekampung, maka penulis mengambil dari 
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dokumentasi (buku legger guru) yang merupakan laporan hasil belajar 

PAI yaitu sebagi berikut: 

Tabel 4.6 

Data Hasil Penilaian Tengah Semester PAI 

 SMP Negeri 1 Sekampung 

No Nama Hasil Belajar 

1 AD 75 

2 AS 75 

3 AC 80 

4 AD 72 

5 AH 70 

6 AA 72 

7 AJS 67 

8 AP 70 

9 BSBA 67 

10 B 82 

11 BF 80 

12 BAR 90 

13 BNM 79 

14 BJS 75 

15 CAS 72 

16 CDR 67 

17 DP 75 

18 DFM 79 

19 DM 72 

20 DA 75 

21 DN 67 

22 DDP 79 

23 DY 82 

24 DW 67 

25 FA 67 

26 FDP 82 

27 FGE 78 

28 FAS 70 

29 FCAA 80 

30 FDW 79 

31 LNA 75 

32 LS 75 

33 MIA 78 

34 MRP 89 
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35 MSP 75 

36 MC 79 

37 MW 67 

38 MAS 79 

39 NDS 75 

40 NAZ 79 

41 NAL 74 

42 NAS 79 

43 NOS 80 

44 NMR 85 

45 NDS 65 

46 NR 79 

47 SM 74 

48 SNS 80 

49 SO 79 

50 SKZ 75 

51 SHY 89 

52 TM 70 

53 TWM 89 

54 TS 75 

 

Sumber: Data Dokumentasi Legger SMP Negeri 1 Sekampung 

yang diperoleh pada tanggal 10 Juni 2023 

 

c. Uji Persyaratan Analisis Data 

1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorof-Smirnov 

dengan langkah-langkah yaitu membuat kerangka dasar input 

divariabel view, memasukkan skor total pada data view, lalu klik 

analyze, deskriptive statistics dan explore, masukan kedua variabel 

kedalam dependent list, kemudian klik plots dan centang normality 

plots with test, terakhir klik continue dan klik ok. Adapun hasil uji 

normalitas tertera pada tabel SPSS berikut ini.  
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas Butir Angket  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

PerilakuBelajar .092 54 .200
*
 .981 54 .557 

HasilBelajar .113 54 .081 .949 54 .022 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Menurut Rochmat Aldy Purnomo, tes normalitas 

menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dinyatakan terdistribusi 

normal jika nilai signifikansi > 0,05 sedangkan signifikansi < 0,05 

maka data tidak terdistribusi normal.
1
 Berdasarkan hasil penelitian 

nilai signifikansi dalam penelitian ini adalah 0,200 untuk perilaku 

belajar hal ini berarti nilai signifikansi > 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data nilai siswa terdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas Data 

Setelah data dinyatakan normal peneliti melanjutkan dengan 

uji homogenitas dengan langkah-langkah yaitu membuat kerangka 

dasar input divariabel view, memasukkan skor total pada data view, 

lalu klik analyze, compare means, one-way anova, masukan 

variabel x kedalam dependent list dan variabel y kedalam factor, 

lalu klik options, centang homogeneity of variance test, klik 

continue dan ok. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas adalah: 

                                                             
1
 Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS, 55., 55. 
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a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian 

dari dua atau lebih kelompok data adalah tidak sama. 

b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian 

dari dua atau lebih kelompok data adalah sama. 

Penulis melakukan uji homogenitas dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 22 antara variabel perilaku belajar (x) dan hasil 

belajar (y). Adapun hasil uji homogenitas tertera pada tabel SPSS 

berikut ini. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Homogenitas Butir Angket  

 

Test of Homogeneity of Variances 

PerilakuBelajar   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.723 9 41 .115 

 

Menurut Rochmat Aldy Purnomo data dikatakan homogen jika 

nilai signifikansi > 0,05.
2
 Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

hasil penelitian ini adalah 0,115. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

signifikansi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil 

penelitian ini dinyatakan homogen. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah data perilaku belajar dan hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung berhasil dikumpulkan 

dan dilakukan uji persyaratan analisis, kemudian data diolah dengan 

                                                             
2
 Aldy Purnomo, 100. 
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menggunakan teknis analisis data untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung Kecamatan Lampung Timur 

yang nantinya dapat digunakan sebagai langkah pembuktian hipotesis 

dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini penulis mengajukan satu rumusan masalah, 

yang masing-masing rumusan masalah tersebut diujikan dalam penelitian 

ini, yaitu pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sekampung Kecamatan 

Lampung Timur. 

Sebelum menghitung pengaruh penggunaan pemberian reward 

terhadap motivasi belajar, terlebih dahulu dibuat hipotesis yang sesuai 

pada bab sebelumnya. Adapun perumusan hipotesis sebagai berikut: 

Ha: Ada pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas VII SMP N 1 Sekampung Kecamatan 

Lampung Timur. 

H0: Tidak ada pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP N 1 Sekampung 

Kecamatan Lampung Timur. 

Pengambilan keputusan dengan taraf signifikan 5% ditentukan 

sebagai berikut: 

a. Bila nilai signifikan > 0,05 maka H0 ditolak 

b. Bila nilai signifikasi < 0,05 maka Ha diterima 
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Berikut ini hasil pengujian yang penulis lakukan dengan bantuan 

aplikasi SPSS 22. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Sederhana X dengan Y 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 62.183 3.541  17.559 .000 

PerilakuBelajar .248 .062 .486 4.015 .000 

a. Dependent Variable: HasilBelajar 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai signifikasi dari 

hasil uji analisis regresi linier sederhana juga nilai signifikasi < 0,05 

maka terbukti ada pengaruh yang signifikan perilaku belajar terhadap 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa nilai signifikasi adalah 0,000. Hal ini berarti bahwa nilai 

signifikasi < 0,05 dengan kata lain Ha diterima dan H0 ditolak. 

Selain itu, uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai t-

hitung dan nilai t-tabel. Dalam hal ini peneliti mempertimbangkan tabel 

konsultasi pada tabel t yang peneliti sajikan selengkapnya pada lampiran. 

Berdasarkan tabel hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai t 

hitung sebesar 4.015 dalam hal ini peneliti membandingkan t hitung 

dengan t tabel untuk menentukan besar t tabel peneliti menggunakan df 

(digree of freedom) yang diperoleh dari perhitungan jumlah sampel 54-1 

(N-1). Berdasarkan hasil t tabel pada taraf signifikasi 5% untuk df 53 
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adalah 1.67412. hal ini berarti bahwa t hitung > t tabel, dengan kata lain 

Ha diterima dan H0 ditolak. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh perilaku belajar 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP N 1 

Sekampung Kecamatan Lampung Timur. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Pengaruh Antara Variabel X Terhadap Variabel Y 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .486
a
 .237 .222 5.397 

a. Predictors: (Constant), PerilakuBelajar 

 

Pada tabel tersebut dapat diketahui hasil perhitungan analisis regresi 

linier sederhana diperoleh skor R Square sebesar 0,237 yang berarti 

bahwa 23,7% variabel hasil belajar dipengaruhi oleh variabel perilaku 

belajar sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dalam melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh perilaku 

belajar terhadap hasil belajar, peneliti melakukan uji Chi-Kuadrat melalui 

aplikasi SPSS 22. Adapun uji SPSS terkait dengan hasil uji Chi-Kuadrat 

tampak pada tabel berikut ini. 

 

  



64 

 

 
 

Tabel 4.11 

Hasil Chi-Kuadrat atau Chi-Square Test 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 407.152
a
 348 .016 

Likelihood Ratio 185.348 348 1.000 

Linear-by-Linear Association 12.542 1 .000 

N of Valid Cases 54   

a. 390 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .02. 

 

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji chi-square didapatkan 

nilai signifikansi atau nilai P adalah 0,016. Hal ini berarti bahwa nilai 

signifikansi < 0,05. Menurut Suyanto dalam uji chi-kuadrat kurang dari 

0,05 maka terbukti bahwa Ha diterima dan H0 ditolak.
3
 Dengan kata lain 

dikarenakan nilai P hasil chi-kuadrat penelitian ini 0,016 maka dapat 

dikatakan bahwa perilaku belajar memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP N 1 Sekampung 

Kecamatan Lampung Timur. 

B. Pembahasan 

Dalam proses belajar diperlukan perilaku belajar yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan, dimana dengan perilaku belajar tersebut tujuan pendidikan 

dapat dicapai secara efektif dan efisien, sehingga hasil belajar dapat 

ditingkatkan. Perilaku belajar adalah cara atau teknik yang menetap pada diri 

siswa pada waktu menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, 

                                                             
3
 Suyanto et al., Analisis Data Penelitian: Petunjuk Praktis Bagi Mahasiswa Kesehatan 

Menggunakan SPSS (Semarang: Unissula Press, 2018), 110. 
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dan pengaturan waktu dalam menyelesaikan kegiatan. Perilaku belajar yang 

efektif dapat membantu seseorang dalam meningkatkan kemampuannya 

sesuai dengan harapan yang dituju yaitu hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan SPSS 22 

didapatkan bahwa peneliti melakukan uji perbandingan t-hitung dan t-tabel. 

Diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 4.015 sedangkan t-tabel pada taraf 

signifikansi 5% yaitu 1.67412, artinya nilai t-hitung > t-tabel maka H0 

ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini ada 

pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas VII SMP N 1 Sekampung Kecamatan Lampung Timur. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh skor 

R Square sebesar 0,237 yang berarti bahwa 23,7% variabel hasil belajar 

dipengaruhi oleh variabel perilaku belajar sedangkan selebihnya dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

Dalam uji Chi-Kuadrat hasilnya menunjukkan bahwa nilai P sebesar 

0,016 yang artinya nilai P kurang dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

ada pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas VII SMP N 1 Sekampung Kecamatan Lampung Timur.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perilaku belajar yang baik 

haruslah dimiliki semua siswa dalam kegiatan belajarnya. Perilaku belajar 

memiliki peranan penting dalam pencapaian tujuan belajar siswa. Tujuan 

siswa dalam belajar adalah mencapai hasil belajar yang maksimal. Jadi dapat 
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dikatakan bahwa semakin baik perilaku belajar siswa maka semakin baik pula 

hasil belajar yang akan diperoleh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa perilaku belajar berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Hal ini ditunjukan dari hasil perolehan uji perbandingan t-

hitung dan t-tabel. Diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 4.015 sedangkan t-

tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1.67412, artinya t-hitung > t-tabel. 

Dalam uji Chi-Kuadrat hasilnya menunjukkan bahwa nilai P sebesar 0,016 

yang artinya nilai P kurang dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa ada 

pengaruh perilaku belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas VII SMP N 1 Sekampung Kecamatan Lampung Timur. 

Selain itu, dilihat dari hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana 

perilaku belajar mempunyai pengaruh sebesar 23,7% dalam mempengaruhi 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Sekampung dan untuk 76,3% dipengaruhi oleh variabel lain, seperti cita-cita 

atau aspirasi siswa, kemauan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ha dalam penelitian 

ini diterima dan H0 ditolak. Jadi ada pengaruh perilaku belajar terhadap hasil 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP N 1 Sekampung 

Kecamatan Lampung Timur.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan kepada guru untuk dapat membantu siswa supaya lebih 

mampu berperilaku belajar yang baik saat disekolah. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan bagi siswa untuk dapat lebih mampu berperilaku belajar 

yang baik, supaya mencapai hasil belajar yang maksimal.  

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan kepada pihak sekolah hendaknya memberikan motivasi 

kepada tenaga pendidik tentang pentingnya perilaku belajar siswa supaya 

siswa berperilaku belajar yang baik disekolah sehingga hasil belajar siswa 

memuaskan. 
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